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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Penerapan kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan lokasi tambang 

timah sebagai sumber belajar biologi memiliki keunggulan, diantaranya 

menghadirkan suasana baru dalam belajar biologi dan dapat menciptakan 

pembelajaran yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk mandiri dalam 

mengamati dan mengkaji informasi lebih dalam mengenai kondisi tambang timah. 

Pembelajaran tidak hanya memperkenalkan istilah “tambang timah” semata, 

namun memberikan pengalaman bagi siswa untuk mengembangkan pengetahuan 

dan wawasannya terkait konsep pencemaran lingkungan sekitar dalam hal ini 

pemanfaatan lahan menjadi tempat penambangan timah. 

Pembelajaran dengan pemanfaatan lokasi tambang timah sebagai sumber 

belajar  biologi sangat mendukung untuk diterapkan. Berdasarkan hasil observasi 

terhadap lokasi tambang timah, terdapat  potensi yang dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber belajar biologi antara lain: merupakan isu atau masalah lingkungan yang 

sedang berkembang di sekitar siswa, terdapat fakta yang dapat diungkapkan 

terkait konsep pencemaran lingkungan akibat penambangan timah, mengacu pada 

kriteria sumber belajar yaitu, ekonomis, praktis, mudah diakses, fleksibel dan 

sesuai tujuan. 

Proses pembelajaran model Sains Teknologi Masyarakat (STM) yang 

diterapkan sangat mendukung dalam bertambahnya wawasan dan pengalaman 

siswa terhadap fakta yang ada di lokasi penambang timah. Proses tersebut dimulai 

dari tahap invitasi, tahap ekplorasi, tahap eksplanasi, tahap aksi dan tahap 

evaluasi. Melalui tahapan tersebut, siswa dilibatkan dalam proses pembelajaran 

terkait fakta-fakta yang dapat diungkapkan selama pembelajaran di lokasi 

tambang timah.   

Implementasi pembelajaran terkait konsep pencemaran lingkungan 

dengan model Sains Teknologi Masyarakat (STM) yang memanfaatkan lokasi 

tambang timah sebagai sumber belajar, menunjukkan peningkatan hasil belajar 
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terhadap meningkatnya kemampuan penguasaan konsep dan sikap siswa kelas X 

IPA2. Hal ini dibuktikan dari perolehan selisih hasil posttest yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil pretest siswa, dimana perolehan rerata skor 

penguasaaan konsep untuk posttes lebih tinggi 62,4% dari rerata skor pretest, 

sedangkan rerata skor sikap postest lebih tinggi dibandingkan rerata skor pretest, 

yaitu sebesar 15,0%.  Siswa juga memberikan tanggapan positif terhadap 

pembelajaran dengan model Sains Teknologi Masyarakat (STM) yang 

memanfaatkan lokasi tambang timah sebagai sumber belajar. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, tentang peningkatan hasil 

belajar siswa kelas X IPA2 melalui pembelajaran model Sains Teknologi 

Masyarakat (STM) yang memanfaatkan lokasi tambang timah sebagai sumber 

belajar biologi, maka terdapat beberapa hal yang dapat menjadi perhatian dan 

masukan untuk pembelajaran selanjutnya, yakni: 

1. Guru sebaiknya terlebih dahulu telah memperkenalkan pembelajaran model 

Sains Teknologi Masyarakat (STM) kepada siswa melalui pembelajaran 

sebelumnya, yakni dapat diterapkan pada konsep yang telah dipelajari. 

2. Untuk pembelajaran selanjutnya, guru sebaiknya mencoba memadukan model 

pembelajaran yang lain, terkait penerapan lokasi tambang timah sebagai 

sumber belajar biologi. 

3. Guru dituntut untuk peka dalam mengajar, dalam hal ini mengeksplor fakta-

fakta terkait potensi lokal/lingkungan sekitar yang lebih aptudate sebagai 

sumber pembelajaran biologi, dan tentunya tetap melibatkan keaktifan siswa. 

4. Untuk mencapai hasil penelitian yang maksimal, diharapkan rancangan 

pembelajaran juga dapat mengedepankan hasil belajar siswa dari berbagai 

aspek, misalnya ketrampilan proses sains, kemampuan berfikir kritis, 

kemampuan memecahkan masalah dan sebagainya. 

5. Kelayakan sumber belajar terkait lokasi penambangan timah sebaiknya tidak 

hanya berdasarkan hasil observasi peneliti, namun juga didukung oleh respon 

siswa. 

 


